BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lingkungan hidup wvang baik adalah lingkungan yang terjaga
kebersihannya, kesehatannya, serta mendukung keseimbanpgan ekosistem
untuk keberlangsungan hidup Mﬂiuk disekitarnys. Ruang vang
ditempati suatu makhfuk huhipm dengoan benda hidup dan tak hidup di
dalamnya disebu! lingkungan hidup (Yadnvawati et al. 2023), Permasalahan
ingkungan bidup tidak hanga fanggung jasab perorangan tetapi menjadi
m.ugg!mg jawaban m‘gn dan masyarakat uﬂlmy'.t Menmgkulmra

Eﬂ!mnbuhm penduduk manjadi suatu permasalahan m mewujudkan
Iinghmgm hidup yang idesl. Hal ini berdsmpak dan meningkatnya
pencemaran, berkumangnya lahan hijau don bertambahnya potensi benicana
ﬁ!lﬂ yang diakibatkan kerusakan lingkungan. Hal tersebul w leh
F'I:_lﬂ:m etal. (2021), pertumbuban penduduk vang meningkat, adalah alasan
w.dg,mlﬁgh'pengnmh atas terjadinya perubahan-kualitas lingkungan hidup
:mna‘kmmg baik dan tidok sehat. Penangunan sa.mpdhmn'ltmﬂrul:tm dapat
mmegahpmoema.randandapat mewujudkan lingkungan ' LI yaIg myamarn.
Kerusakan dan pencemaran yang terjodi n&liﬂ#ﬂnsm hidup dapat
mmm hk sd:mm untuk mendﬂpﬁm.l.mkungan hidup yang

jacli terganggu (Mulyadi. 2024), Hal ini dapat terjadi di kota-
knm yang n'mmlilh pumunhu.l:r.un pcnduduk-uuhjmg tinggi.

Yogyakarta merupakan salah satu kots di Indonesis yang memiliki
pertumbuhan penduduk cenderung linggi sehingga mengalami permasalahan
dalam pengelolaan sampah. Hal ini diakibatkan dengan meningkatnya jumilah
penduduk, kenaikan tingkat konsumsi, serta perkembangan teknologi yvang
membuat meningkatnya volume sampah wvang dibasilkan dan berbagai
aktivitas manusia tersebut. Menurut data kependudukan Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negen



pada tahun 2024 jumlah penduduk DI Yogyakarta mencapai 3,72 juta jiwa pada
Juni 2024, Hal ini tidak dipungkiri bahwa penanganan sampah di Yogyakarta
yang memiliki pertumbuhan penduduk cenderung tinggi mengalami
penghambatan. Dengan pertumbuhan penduduk yang cukup finggi di
Yogyakarta, masyarakat setempat diharuskan memiltki kesadaran dan

58,00 ton dan 332,48 ton
yadi Kabupaten yang paling
6.92 ton per hari. Dari grafik
tersebut dapat disimpulkan provinsi Dl‘i'ugyni:mta memproduksi sampah
sebanyak 1.940.71 ton per hari dengan Kabupaten Sleman menjadi yang
terbanyak. Jika dibandingkan tingkat produksi sampsh yang dihasilkan
Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten Sleman, memiliki selisih angka
produksi yang tergolong banyak. Hal ini di akibatkan dari pola hidup
masyarakat, buruknya pengelolaan sampah, dan tingkat kesadaran masyarakat



terhadap sampah. Menurut Humas PEMDA DIY pada tahun 2024 Kabupaten
Sleman memiliki jumlah penduduk mencapai 1.1 juta jiwa, jumlah tersebut
belum ditambah jumlah mahasiswa yang berkisar antarn 200 ribu hingga 300
ribu jiwa. Dan jumlah penduduk tersebut setidaknya Sleman menghasilkan
sampah kurang lebih 600 ton per hari. Dengan tingginya tingkat produksi
sampah di kabupaten Sleman yang menyumbang sampah terbanyak di
Yogyakarta, berdampak dengan pentitupan TPA Piyungan yang dianggap telah
melebihi kapasitasnya, '

Permasalahan m di Yogyaknria diskibatkan oleh buruknya sistem
pengeloaan yang ada, sehingga TPA Piyungan tidak mampu lagi menampung
m sampah yang ferus meningkat dan berujung dengan penutupan TPA
P:runy.n Penutupan TPA tersebut memperburnik situast karens menyebabkan
berkurangnya tempat penampungan sampah di Yogyakara, “Menurut
ﬂu‘ﬂﬂhﬂ dan Utami (2024), TPA dengan luas lahan 12, 5-]#“#}!1!5%1&]:
hmnyamemm T00 ton sumpah dar Bantul, Sleman, dnn‘fum&]lnh
saty dampak penutupan TPA piyungan adalah sampah rumah fangga
rru:lmquﬂ rumah warga. Menurot Pambudi (2025), penutupan TPA
Piyungan mengakibatkan banyak petugas lmbmlhmﬁﬂuk lagi 'ﬁ:_éngnmhil
sampah ke rumah warga. Dalam situasi ini banyak masyarakst yang memilih
untuk membuang sampah sembarangan yang memmbulkan penumpukan
sampah di berbagai titlk ko, pinggir jalan, dan beberapa lahan kosong
sckitaran kota. Hal imt menyebabkan berbagai permasalshan lingkungan
termasuk pencemaran.

Buruknya pengelolsan sampah dan rendahnys kesadaran masyarakat
akan memilah dan mengelola sampah secara baik menjadi salah satu penyebab
utema permasalahan ini. Kebanyakon masvarakal masih menganggap sampah
adalah barang yang tidak bermanfaat dan harus dibuang. Seringkali masyarakat
tidak mempertimbangkan sampah sebagai barang yang memiliki potensi untuk
didaur ulang atau dimanfaatkan kembali. Akan tetapi dengan penutupan TPA
Piyungan pada tahun 2022, diketahui pemerintah setempat hanya memberikan



solusi yang bersifat sementara dalam permaszlahon tersebut. Dilansir dari
website walhijogjaorid, 2025, penanganan Pemerintah DIY yang akan
mengalihkan penimbunan sampah di wileyah lain hanya okan menyelesaikan
persoalan tata kelola sampah dalam jangka pendek saja. Dapat diketahui
dengan penanganan pemerintah yang bersifat sementara ini belum ada fangkah
jangka panjang dalam mengatasi permasalahan ini,

Gambar 1.2 Grafik Kemposls| Sampah DIY 2024 Berdasarkan Jenlsnya
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Grafik tersebut menjelaskan mengenai klasifikagi sampah di Yogyakarta
pada tahun 2024. Dalam grafik tersebut sampah sisa makanan menempati
peringkat pertama yaitu 52.55% lebih banyak Mw j,rlnghm seperti
plastik 27,40%, kertas atau karton 13.27%, ksca 1,03%, kain 0.83%, logam
0,68%, karetkulit 0,52% kaywranting 0.26% dan fainnya 3,37. Dari data
paling banyak dibasilkan dan belum sepenuhnya di kelola dengan baik. Dalam
hal tersebut dapat dinrtikan %m;ﬁm dapat dikelola dengan
baik mampu mengurangi produksi sampah sebanyak 52.55%.

Mengenai permasalahan tersebut pada dasarnya sampah sisa makanan
masih tergolong kedalam sampah organik atsu sampah vang mudah terurai. Hal
ini dibenarkan oleh Rahendaputn et al.. (2022) sampah organik yang meliputi
sampah sisa sayur atau sisa makanan. Diketahui bahwa sebagian besar sampah
vang dihasilkan di Yogyakarta adalah sampah yvang mudah terurai. Namun jika



sampah sisa makanan tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan lalat
berdatangan, bau vang tidak sedap. dan dapat memicu penyakit. Pengelolnan
sampah yang tidak memadai merupakan lokasi yang buk untuk berbagai
organisime yang berpotensi menularkan penyakit (Farda et al., 2023). Dalam
permasalahan tersebut dopat diketahui bahwa yang harus dilakukan pemerintah
dan masyarakal Yogyakarta adalah membangun tempat pengelolaan sampah
sisa makanan atau sampah urg,uik. Dmgnn adanva tempat pengelolaan
sampah organik ﬂ.l;mt menbantu mengurangt sampah yang dihasilkan
masyarakal yogyakarta.

Datam permasalahan ini beberapa dari masyarakat Yogyakarta kini telah
menemukan solusi yang tepat untuk mngﬂﬁm mua.mic yang kian
bertambah. Terdapat solusi yang dilakukan oleh masyarakat yaitu mendirikan
tempat pengelolsan sampah orgenik  dengan skala m maupun
perusahaan di Yogyakarts, seperti Griya Maggot, Omah Maggol Jogia, dan
Kandang Maggot Jogja. Salah satu perusabaan yang berfokus pada isn-isu
lingkungan, pengelolian sampah organik, dan perfanian berkelanjutan di

gg!lﬂha&lah “Waste & Wishes Indonesia. Waste:& Wishes merupakan
sebuith perusshaan yang bergernk dalam bidang bisnis budidova larva lalat
tentara hitam (Black Soldier Fiy). Waste & Wishes adalah perusshaan binaan
Innovative Academy UGM yang berfokus pada isu lingkungan, terutama
pﬂqﬁnﬁuﬂ. hlﬂllh hgﬂn, hﬂidaya maggol, dan Im.'inman berkelanjutan.
IMM}. Waste & Wishes beralamat di JI. Sawah Besar, Karangsari,
Wedomartani, Ngemplak. Sleman, Yogyskarta.

Dafam menjalankan bisnis di bidang pengolihan sampah orpanik dengan
larva BSEF, Waste & Wishes bertujuan memberikan solusi alternatif kepada
masyarakal. Menurut Nugroho (2024), Waste & Wishes memuiliki misi uniuk
menciptakan solusi inovatif untuk pengelolaan limbab dan produk pertanian
berkualitas tinggi. perusahazn ini memiliki tujuan kepada masyarakat
mengenal pemberdayaan masyarakat di bidang pengolahan sampah organik
dengan maggot. Tetapi Waste & Wishes memiliki sustu hambatan dalam



membentuk  pandangan masvarakat terhadap sampah. Dapat diketahui
masvarakat masih sering membuang sampah sembarangan. Kurangnya edukasi
kepada masyarakat dan sulitnya mengubah pandangan masyarakat terhadap
sampah organik menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi perusahaan
tersebut. Pernyataan tersebut diutarakan oleh fownder Waste & Wishes, Raka

Daksattama dalam wawancara bersama penulis, tahun 2025,

Dalam pemanfastan sampah organik. larva lalat BSF atau maggot BSF
mmpukﬂnm ﬁmghﬂk;wwmmengumi makanan yang
sulit digemna olah w lain berupa bangkui hﬂﬂlﬂi, sisa makanan, atau
limbah dlrpL:r Hal ini dibenarkan olch Ulya dmﬂhﬂ Fm. bahwa maggot
atau larva dari lalat BSF merupakan serangga yang memiliki tekstur kenyal dan
mampy mengeluarkan enzim alami sehingga maggot BSF dapat dengan mudah
mencema makanan yang sulit dicerna oleh serangga lain. Penanganan sampah
organik dengan maggot BSF dapat memberiksn keuntungan tersendif bagi
w:rang bergerak di bidang peternakan, perikanan, dan Pﬂﬂ;iﬂﬂ
DMhnknn usahanyn peternak memiliki kendala ferbesar yaitu harga
pakan yang semakin mahal (Fitasari et al.. 2021). Banyak mosyarakat yang
mengeluhkon mengenai harga pakan pabrikan yang kian melesat sehinnga
banvak dari masyarakat mengalamoi kerugian, Wmﬁt}nng tinggi
pada magget dapat menjadikan pakan nlte,maﬁf unggns don ikan untuk
memenihi kebutuhan nuirisinya. Hal ersebut dibenarkan oleh Laoli et al.,
(2024), maggot BSF memiliki keistimewyan karena selain dapat mengurai
limbah organik secara efiktif, larva ini juga kaya akan protein dan lemak. Tidak
hanva sebagai pakan alternatif sajn, kotoran magol atau sampah yang berhasil
divrsikan aleh maggot dapat menjadi solusi pertanian sebagai pupuk pertanian.

Dafam kemajuan digitalisasi masa kini, komunikasi visual memiliki
peran yang cukup krusial dalam menyampaikan informasi secara efektif. Salah
saty bemtuk komunikasi visual yang banyak diminati masa kini adalah
fotografi. Salah satu jenis fotografi yang mampu mencertakan melalui
serangkaian gambar yaitu foto cerita atau phefo stery. Phoio siory merupakan



beberapa rangkaian gambar yang disusun secara berurutan untuk membentuk
cerita vang utuh. Berbeda dengon halnva satu foto tungpal yang hanya
menangkap satu momen yang memiliki arti tertentu. Phore siory dopat
memberikan kesempatan bagi agdiens dalam mengikuti jalannya swatu
peristiwa dan mampu membangun emosi vang lebih dalam dari subjek vang
ditampilkan. Hal ini dibenarkan oleh Wulandari (2021}, phote stary biasanya
terdiri dari beberaps gambar yang diSusun sedemikion rupa sehingga
menciptakan niuruﬁm - :

El'ﬁ tugas akiﬁtﬁi wﬁ;]ﬁiﬂ membuat karya serta menampilkan
visualisasi hngmm mmmgn?ah sampah organik dengan bantuan maggot
BSF. Media yang digunakan untuk mmmpl}mm& Wishes mengubah
sampah orpanik menjadi sumber alternatil yaitu dengan phato story. Banyak

orang tidok memiliki pemahaman yang memadai fentang proses péngolahan
w& organik dengan maggot (Sukmareni et al. mem
photo story dapat menjelaskan secara bertahap baik dari proses pemilahan
sampah hingga proses panen maggot BSE. Menurut Pumawan (2021), Phato
srur?'dqﬁ-.ﬁﬁgnn mudah dipublikasikan ke audiens dalam berhq_si.'ﬁnluk
seperti pﬁnemn fotografi, buku foto, melalui med.ilmk,-ﬁu hﬁl‘l;ﬁﬁguinya
Hal ini menimbulkan efek emosional lebih kuuf.ﬁkﬁ mndiughn dengan
iﬂ:l.mt:[hm ﬁﬂtugﬁm;dlam membern mk!uhpmhmdlens untuk
merenung lebih dalam.

Pembutan phiro story Nt penulis menerapkan teori EDFAT vang
terdapat beberapa elémen didalamnya seperti entire, dotail, frame, angle, dan
time. Untuk menambal Kesan estetika dan dayn tarik visual pada foto, penulis
menggunakan teonl rule of thirds. Dengan menerapakan rule of thids pada
tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi pandusn penulis dalsm proses
pengambilan gambar. Dengan adanva karya plese story ini diharapkan dapat

memberikan pemiahaman kepada masyarakal mengenai pengolahan sampah
organik dengan maggot BSF.



1.2. Tujuan Pembuatan Karya

I. Memberikan edukasi kepada masyarakat akan pentingnya pengolahan

sampah organik dalam mendukung pelestarian lingkungan serta membuka
2 Menggambarkon  atau  memvisualisasikan  secora  sistematis  proses
pengelolaan sampah org n bantuan maggot BSF di "Waste &
Wishes" mela il miedin 21 1 L

ik 2

phata story,
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